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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor dominan terhadap kecukupan asupan zat besi pada
mahasiswa S-1 Reguler Angkatan 2013 Rumpun IImu Kesehatan Universitas Indonesia Tahun 2014. Desain
yang digunakan adalah cross sectional, melibatkan 290 (perempuan=214; laki-laki=76) mahasiswa S-1
Reguler Angkatan 2013 RIK Ul yang berusia 17-20 tahun pada April-Me 2014. M etode pengambilan
sampel adalah proporsional cluster random sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian
kuesioner dan wawancara asupan makanan 2x24 jam. Hasi| penelitian menunjukan bahwa 83.8% responden
tidak tercukupi kebutuhan zat besinya. Rata-rata asupan zat besi pada perempuan dan laki-laki adalah 12.3
mg/hari dan 16.0 mg/hari. Uji chi square menunjukan terdapat hubungan yang bermakna antara jenis
kelamin (OR=7.56), perilaku konsums heme dan non heme (OR=2.86), konsumsi suplemen zat besi
(OR=4.73), perseps citratubuh (OR=2.38), dan keterpaparan media massa (OR=3.01) terhadap kecukupan
asupan zat besi. Analisisregresi logistik ganda menunjukan bahwa jenis kelamin (OR=19.17) dan konsumsi
suplemen zat besi (OR=11.28) merupakan faktor dominan kecukupan asupan zat besi pada mahasiswa S-1
Reguler Angkatan 2013 RIK Ul Tahun 2014.
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The objective of this study isto identify iron sufficiency's dominant factor among College Students of
Health Sciences Program Batch 2013, Universitas Indonesiain 2014. This study used cross sectional design
which conducted on 290 respondents (female=214; male=76) of college students of Health Sciences
Program batch 2013, Universitas Indonesia, April-May 2014. Subjects aged in 17-20 years old and was
performed by Proporsionate Cluster Random Sampling. Data were collected through the questionnaire and
iron intake was obtained by 2x24 hours food recall. This study showed that 83.8% respondents who
consumed iron unsufficient. Iron intake among femal e respondent was 12.3 mg/day and male was 16.0
mg/day. Chi Square Analysis showed significant relation between sex (OR=7.56), heme and non heme
consumption (OR=2.86), iron supplement consumption (OR=4.73), body image (OR=2.38), and mass media
(OR=3.01) with iron sufficiency. Regression Binary Logistic Analysis also showed that sex (OR=19.17) and
iron supplement consumption (OR=11.28) as iron sufficiency's dominant factor among college students of
Health Sciences Program Batch 2013, Universitas Indonesiain 2014.
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